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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengambarkan tentang kecemasan akademik mahamahasiswa dan perilaku tidak
jujur ditinjau dari faktor psikologis yang dimiliki oleh mahasiswa. Mahasiswa memiliki berbagai alasan dalam mencontek
selama ujian, beberapa diantaranya disebabkan oleh kecemasan dan kekhwatiran akan gagal dalam ujian. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk mengambarkan
data apa adanya yang ditemui dilapangan. Penelitian deskriptif merupakan suatu metode penelitian yang menggambarkan
karakteristik populasi atau fenomena yang sedang diteliti. Penelitian ini mengadopsi jenis penelitian semi-structured
interview dengan mencari pola dan prespektif terhadap penyebab mahasiswa melakukan kecurangan pada saat ujian baik
dalam ujian tatap muka secara langsung maupun ujian secara online. Dengan menggunakan grounded theory analysis,
penelitian ini menemukan bahwa kurangnya pengawasan dari guru saat ujian menyebabkan mahasiswa mencontek.
Kurangnya motivasi untuk mengerjakan ujian secara jujur. Selain itu memberikan dan menerima jawaban dari pertanyaan
ujian merupakan hal yang biasa bagi responden dari penelitian ini.

Kata kunci: Kecemasan akademik, Mencontek, Aspek psikologis, perilaku negative, motif

Abstract. This study aims to describe the academic anxiety of the scholarship and dishonest behavior in terms of
psychological factors possessed by students. Students have various reasons for cheating during the exam, some of which are
caused by anxiety and kemmaharan will fail on the exam. The method used in this study is a descriptive qualitative research
method with the aim of describing the data as it is found in the field. Descriptive research is a research method that describes
the characteristics of the population or phenomenon being studied. It is a semi-structured interview research which seeks the
pattern and perspectives why a student commits cheating during exam, both online and on-site. Using grounded theory
analysis, the researchers found that the loose supervision from the teachers during exam causes the students to cheat. There
is no strong willingness to do the honest work. Moreover, giving and receiving answers of the test-question is a common
thing among this research’s respondents, they do not need to peek other’s paper.
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PENDAHULUAN

Prilaku mencontek masih sangat umum
terjadi di dunia pendidikan di Indonesia.
Biasanya prilaku negatif ini didasari dengan
adanya alasan untuk mendapatkan hasil ujian
yang baik saat ujian tanpa memerlukan adanya
usaha, artinya mahasiswa tidak perlu bersusah
payah dengan belajar untuk mendapatkan hasil
ujian yang baik. Hal tersebut diperparah dengan
minimnya pengawasan dari guru, bahkan
tindakan tersebut biasanya dianggap wajar dan
lumrah bahwasanya mahasiswa dalam situasi
tertentu melakukan kecurangan. Beberapa faktor
datang dari dalam maupun luar diri peserta didik,
adanya teman yang juga terlibat dalam kegiatan
mencontek merupakan salah satu faktor
utamanya (Awdry & lves, 2021). Kurangnya rasa
percaya diri mahasiswa akan lulus ujian juga
menjadi salah satu faktor penyebab mahasiswa

mencontek. Sanksi yang tegas, seperti menahan
sebagai alternatif pertama, dan mungkin dapat
memberikan efek jera. Namun, cara tersebut
dinilai kurang efektif mengingat guru yang ada
tidak tidak selalu ada (ada di sini, dalam arti tidak
sibuk). Maka dari itu, seharusnya kesadaran
datang dari diri peserta didik, bahwa tindakan
mencontek hanya hanya akan memberikan
keuntungan sesaat dan hanya akan merugikan diri
sendiri. Sebaliknya, seorang guru diharapkan
mampu meningkatkan self-abilty mahasiswa
sehingga mereka dapat menghadapi ujian dengan
lebih baik.

Terdapat banyak faktor yang dapat
mempengaruhi mahasiswa untuk mencontek.
Sejauh yang peneliti observasi, terdapat banyak
alasan yang mendorong mahasiswa  untuk
mencontek. Rasa percaya diri, motivasi, mencari
sensasi dan pengendalian diri mahasiswa
menjadi empat alasan utamanya (Baran &
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Jonason, 2020; Behroozi et al., 2019; Islam et al.,
2021; Pelajar et al., 2018; Yu et al., 2017).
Perkembangan terkait bagaimana mahasiswa
mencontek juga terjadi selama beberapa dekade
terakhir. Yang paling sering terjadi biasanya
mahasiswa  mencontek dikarenakan mereka
mengerjakan pekerjaan rumah bersama, di sisi
lain mahasiswa lebih jarang mencontek dengan
cara menyalin sebagian atau seluruh pekerjaan
rumah mahasiswa lainnya. Masih menjadi
perdebatan terkait perbedaan mahasiswa yang
tinggal di negara dengan budaya barat dengan
mahasiswa di negara dengan budaya timur dari
tingkat mencontek mereka, mahasiswa dengan
budaya timur lebih sering mencontek daripada
mahasiswa dengan budaya barat (Zhang et al.,
2018). Penelitian yang lebih terperinci terkait
prilaku mencontek telah diamati secara ilmiah
sejak tahun 1970, ini dapat dilihat bahwa
penyebab melakukan tindakan mencontek
diantaranya; Tekanan memperoleh nilai yang
baik, Kurangnya persiapan untuk menghadapi
ujian, Kesempatan untuk mencontek, Keinginan
untuk membuat orang tua, guru ataupun teman,
Tes yang diadakan secara dadakan, Ujian yang
ambigu dan tidak adil, Ujian yang sulit,

Kurangnya arahan dari guru saat ujian,
Kurangnya rasa percaya diri, Kurangnya
pengawasan, Tekanan dari teman untuk
mencontek, Kurangnya waktu untuk

menyelesaikan ujian, dan Materi pembelajaran
yang kurang menarik.

Angka terbanyak dari respon partisipan
menunjukkan keinginan untuk mendapatkan nilai
yang baik saat ujian merupakan alasan utama
mahasiswa  untuk mencontek, hal tersebut
didasari oleh beberapa faktor seperti kurangnya
persiapan mahasiswa untuk menghadapi ujian
dan keinginan mahasiswa untuk membanggakan
orang tua (Zastrow, 1970). Faktor kurangnya
pengawasan oleh pengawas ujian juga tidak boleh
diabaikan dikarenakan hal tersebut dapat
memberikan kesempatan kepada mahasiswa

untuk  mencontek. Penelitian  menyatakan
semakin mahasiswa mampu mengendalikan
perilaku dan rasa percaya dirinya, maka

berkurang juga kemungkinan prilaku mencontek
dapat terjadi saat ujian. Studi lain menganjurkan
untuk memperbaiki dan menjaga agar tingkat
kepempimpinan dan juga ethos kerja guru untuk
mengurangi kecenderungan peserta didik untuk
mencontek (Ramberg & Modin, 2019). Ethos
kerja perlu diterapkan untuk mengurangi
kemungkinan mahasiswa  untuk mencontek
dengan memperhatikan setting tempat duduk

peserta didik (Fendler et al., 2018).

Semakin baik ethos kerja guru dan staf
terdidik dalam mendeteksi kemungkinan peserta
didik dalam mencontek maka akan berkurang
pula budaya mencontek di lingkungan tersebut,
dikarenakan semakin banyak teman yang
melakukan kecurangan semakin kemungkinan
seorang individu melakukan tindakan demikian
pula (Ahmad, 2017). Namun, memberikan
pembelajaran terkait etika ternyata dapat
meningkatkan kesempatan mahasiswa  untuk
mencontek (Ghanem & Mozahem, 2019). Seperti
yang banyak diketahui, kemempuan dalam
mengendalikan diri dapat menjadi faktor
mahasiswa untuk mencontek atau tidak. Namun,
pengendalian diri mahasiswa  tidak dapat
dijadikan satu-satunya faktor, guru dan fakultas
juga harus menciptakan suasana yang mampu
mendukung asumsi bahwa mencontek merupakan
tindakan kriminal, baik dengan mengadakan
pembelajaran terkait integritas akademik atau
memberikan hukuman yang berat kepada
mahasiswa yang mencontek (Chirikov et al.,
2020). Guru harus memiliki pemahaman lebih
mendalam bahwa mahasiswa tidak hanya ingin
mendapatkan nilai yang baik dengan mencontek,
namun kurangnya ikatan antara guru dan
mahasiswa dapat mempengaruhi tercapainya
tujuan pembelajaran (Ahmad, 2017; Bretag et al.,
2019). Hal tersebut juga dengan jelas
diungkapkan bahwa tingkat pemahaman materi
yang rendah disebabkan oleh rendahnya tingkat
kemampuan bahasa Inggris terhadap LOTE
(Language Other than English) (Rahmawan,
2020), terutama jika mata pelajaran atau kegiatan
pembelajaran tidak memberikan pengaruh yang
besar terhadap masa depan mereka (Kiguktepe,
2014). Tugas guru untuk mengurangi prilaku
mencontek menjadi lebih sulit di era digital
(Abdelrahim, 2021; Best & Shelley, 2018). Guru
harus merancang penugasan yang tidak hanya
sekedar membaca dan menjawab soal, namun
fokus kepada penugasan yang melibatkan proses
dan kemampuan berpikir kritis dapat mengurangi
kecenderungan mahasiswa dalam mencontek
(Asrifan et al., 2020; Bylieva & Lobatyuk, 2019;
Fendler et al., 2018). Penelitian ini fokus kepada
menentukan aspek psikologis mahasiswa terkait
kecemasan mahasiswa dalam proses belajar
mengajar selama mempelajari the Aspect and
Tense of English.

Kita juga harus memberikan perhatian lebih
terhadap orang tua dan lingkungan dimana
mahasiswa berasal. Harapan orang tua yang
terlalu tinggi juga menjadi faktor utama
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mahasiswa dalam mencontek, diperparah dengan
kecemasan terhadap mata pelajaran yang
dianggap sulit seperti Matematika dan Bahasa
Inggris (Andiwatir et al., 2019; Wenzel &
Reinhard, 2020). Hal ini juga berkaitan dengan
tekanan yang diberikan oleh guru di kelas, baik
pada mata pelajaran yang tidak disukai maupun
pada penilaian sebab keduanya dapat memiliki
dampak yang berbeda (Anderman & Won, 2019).

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan metode penelitian deskriptif
kualitatif dengan tujuan untuk mengambarkan
data apa adanya yang ditemui dilapangan.
Penelitian deskriptif merupakan suatu metode
penelitian yang menggambarkan karakteristik
populasi atau fenomena yang sedang diteliti.
Sehingga metode penelitian satu ini  fokus
utamanya adalah menjelaskan objek
penelitiannya. Sehingga menjawab apa peristiwa

atau apa fenomena yang terjadi. Menurut
Sugiyono (2016) metode deskriptif kualitatif
adalah metode penelitian yang berdasarkan pada
filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrument kunci. Penelitian ini
menggunakan wawancara untuk memeperoleh
data dari responden dan analisis data dengan
menggunakan reduksi data, penyajian data dan
menarik sebuah kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada dua jenis pertanyaan yang digunakan
untuk membantu peneliti dalam mendapatkan
gambaran yang lebih baik mengenai kondisi
psikologis mahasiswa saat mereka melakukan,
menyaksikan, dan perasaan mahasiswa terhadap
perilaku mencontek. Pertanyaan tersebut
disajikan pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Daftar pertanyaan untuk responden

No Pertanyaan 1 Pertanyaan 2

1 Apakah pertanyaan dari ujain bahasa Inggris ada di Bagaimana perasaanmu saat melihat temanmu
internet? mencontek?

2 Apa kamu sadar dan memperdulikan adanya Bagaimana perasaanmu saat kamu mencontek?

pengawas saat ujian?

3 Apakah kmu yakin temanmu akan mendapatkan skor

yang baik dengan melihat internet saat ujian?

4 Apakah kamu sering mendapatkan jawaban dari soal

ujian dari temanmu?

5 Bagaimana perasaanmu saat temanmu meminta

jawaban ujian darimu?

6 Apakah kamu pernah dengan sengaja memberikan

jawaban ujian kepada temanmu?

7 Apakah menurutmu memberikan jawaban saat ujian

adalah tindakan yang benar?

Apakah kamu sadar bahwa kamu tidak
menggunakan kemampuanmu sendiri saat ujian?
Apa yang kamu rasakan jika teah berhasil
mencontek?

Apakah kamu merasa senang saat mendapatkan
hasil ujian yang baik dengan mencontek?

Apakah kamu merasa (emosional) dan cemas ketika
melihat kecurangan di kelasmu? Bagaimana kamu
menjelaskannya?

Apakah kamu akan menegur
temanmu mencontek?

temanmu saat

8 Pernahkah kamu menegur temanmu saat temanmu Bagaimana menegur temanmu saat temanmu
mencontek dihadapanmu? mencontek?

9 Apakah kamu tahu apabila temanmu mencontek? Apakah kamu menghargai temanmu  saat
mencontek?

10 Apakah kamu pernah menuduh temanmu yang Apakah kamu puas dan senang ketika kamu

menyiapkan contekan atau meminta orang lain mendapatkan hasil ujian yang baik dengan
memberikan jawaban? mencontek?
11 Apakah menurutmu membawa catatan saat ujian
diperbolehkan?
12 Apakah kamu pernah mencontek?
13 Bagaimana perasaanmu saat temanmu mencontek?
14 Apakah kamu cemas saat temanmu melihat jawaban
ujianmu?
15 Berapa kali kamu pernah mencontek?

Berikut ini hasil gambaran dari wawancara
yang dilakukan oleh peneliti terhadap responden
dalam penelitian ini. Disajikan dalam bentuk
tabel dan disajikan dengan dua kriteria model.

Pertama berkaitan dengan kecemasan akademik
dan kedua perilaku mencontek yang dimiliki oleh
mahasiswa.
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Tabel 2. Kecemasan akademik dan perilaku mencontek terhadap faktor psikologis

No Aspek Kecemasan Akademik

Aspek Perilaku Mencontek

Faktor Psikologis

1 Merasa takut gagal Kurangnya motivasi Emosi

2 Merasa Takut jika nilai yang Ujian yang dirasa sulit untuk Tergesa-gesa
diperoleh jelek dikerjakan

3 Merasa rendah dihadapan Memberikan jawaban kepada Takut
teman orang lain

4 Merasa tidak berdaya
dosen

Kurangnya pengawasan dari

Merasa tidak mampu

Kebanyakan dari mahasiswa tidak merasa
senang dengan apa yang mereka dapatkan dari
hasil mencontek meskipun tujuan mereka
melakukan tindakan tersebut untuk mendapatkan
nilai yang baik akhirnya tercapai. Dari sudut
pandang psikologi, yang sepenuhnya dipengaruhi
oleh budaya Timur, siswa tidak terbiasa dalam
menegur orang lain secara terang-terangan saat
melihat  temannya  mencontek.  Adanya
kecenderungan bahwa siswa yang melaporkan
siswa lain telah mencontek, maka siswa lainnya
akan menjauhinya. Berdasarkan grounded theory

analysis, banyak siswa mendapati bahwa
perkuliaghan tatap muka lebih cenderung
meningkatkan ~ potensi  mahasiswa  dalam
mencontek  dibandingkan  dengan  model

pembelajaran online ataupun hybird.
Berdasarkan pengawasan guru pada saat
ujian, mereka menyadari akan kehadiran guru
ataupun pengawas selama ujian. Namun, seperti
yang telah dijelaskan oleh peneliti diatas, tingkat

keinginan siswa untuk mencari sensasi
meningkat. Teman sebaya juga mendapat
keuntungan dari tindakan tersebut dan

menganggap mencontek sebagai satu-satunya
cara untuk menyelesaikan masalah ketika
menghadapi ketidaksiapan ~ saat  ujian,
mendapatkan hasil ujian yang baik dan memenuhi
ekspektasi dari orang tua dan guru. Hal ini
biasanya terjadi di era baby boomer (mereka yang
lahir di rentang tahun 1980-2000) di mana
mereka sering  berpikir  tidak  realistis,
berekspektasi terlalu tinggi namun tidak tertarik
membaca secara mendalam, jarang mengikuti
perkuliahan, rendahnya motivasi belajar, dan
memiliki jam belajar yang sedikit (Ellahi et al.,
2013; Stiles et al., 2018).

SIMPULAN

Meskipun tinggal di negara yang erat
dengan budaya Timur, sebagai seorang guru
harus mampu menciptakan lingkungan yang lebih
baik dimana prilaku mencontek haruslah dilarang
secara  psikologis.  Mahasiswa perlu
meningkatkan ~ kemampuan  mengendalikan

perilaku dan rasa percaya diri sebagai cara
meminimalisir terjadinya perilaku mencontek
pada mahasiswa. Guru perlu menyusun ujian
yang melibatkan kemampuan berpikir kritis
dimana kemampuan berpikir kritis berbeda dari
satu mahasiswa dan mahasiswa lainnya. Dalam
hal solidaritas dan kerjasama, hal tersebut perlu
adanya diskusi antara guru dan mahasiswa untuk
bekerjasama dimana mahasiswa dapat
melaporkan secara langsung kepada guru
terhadap tindakan mencontek pada saat ujian
tanpa adanya sanksi sosial dari mahasiswa
lainnya.
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